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ABSTRAK

ZULKIFLI, 2022 Keefektifan model pembelajaran Inreraktif explicit intruction
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Pada materi cerita rakyat murid kelas v SDN
74 Bira Bira Kabupaten Bantaeng. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Aliem Bahri.S.Pd. M.Pd. dan Ummu Khalsum,S.Pd. _M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan model
pembelajaran interaktif Explicit instruction memiliki keefektifan terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia., Penelitian ini bertujuan untuk. Pengaruh Motivasi
Terhadap keefektifan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD
Negeri 74 Bira Bira Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu eksperimen, dengan menggunakan desai penelitian pre eksperimental
desain dengan ipe one group pretest posties: Populasi dan sampel penelitian ini yaitu
keseluruhan Siswa Kelas V.SD Negeri 74 Bira Bira Kabupaten Bantaeng yang
berjumlah 18 orang. Data dikumpulkan menggunakan angket dan juga tes.

Jenis penehtian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk One Group Pretest
PostTest Design untuk mengetahui Efektiviias Penggunaan Model Pembelajaran
Interaktif (Explicit Instruction) terhadap Hasil  Belajar pembelajaran Bahasa
Indonesia pokok bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat pada murid kelas V
SD Negeri 74 Bira-Bira Kabupaten Bantaeng,

Hasil analisis-statistik deskriptif terhadap hasil belajar murid terhadap model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) positif, pemahaman materi dan konsep
dari Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran interckiif (explicit instruction) ini
menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan model
pembelajaran interaktif (explicit instruction). Hasil analisis statistic inferensial
menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah 6,45
dengan frekuensi db = 18 -1 = 17, pada taraf signifikansi 50% diperoleh t Tabel =
2,11. Jadi, t Hitung > t tabel atau hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative
(H1) diterima.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi
model pembelajaran interaktif (explicit instruction) dalam pembelajaran Bahasa
Indonesta pada materi cerita rakyat. mempunyai efektivitas dari pada sebelum
menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

Kata Kunci : Keefektifan model pembelajaran Interaktif explicit intruction Bahasa
Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembukaan Undang - Undang Dasar 1945 alinea IV menyatakan
bahwa salah satu tujuan negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa  berdasarkan  Sistem Pendidikan Nasional yang
dicantumkan melalut undang-undang No. 20. Tahun 2003. Sistem Pendidikan
Nasional dengan_fungsi dan  tujuan  sebagaimana kutipan  berikut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan - kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa bertujuan untuk berkembannya potensi
peseta didik agar menjadi manusia yang bermain dan bertaqwa kepada maha
tuhan yang maha esa Berakhlak mulia, sehat berilmu, cakep, kreatif mandiri,
dan manjadi warga Negara yang demokrasi serta bertangunggung jawab (BAB
IT pasal 3).

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua
pihakyang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Sekolah Dasar (8§D)
yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru Sekolah Dasar
(SD) adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber manusia
yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan

teknologi. Guru Sekolah Dasar (SD) dalam setiap pembelajaran diharapkan



selalu menggunakan pendekatan, strategi, metode dan model pemberajaran yang
tepat memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan terutama pada
pembalajan bahasa Indonesia.

kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi
sebagai lambang kebangsaan, identitas nasional, alat penghubungan antar warga
dan alat penyatuan suku bangsa. Mengingat fungsi yang di emban oleh
bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan.
Tanpa adanya pembinaan dan pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak
akan dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat
mengemban fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesta itu adalah melalui mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah khususnya di sekolah dasar, Namun masih sering terdengar
keluhan dari para guru di lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak
dan keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya semua, dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan model pembelajaran yang
bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung menggunakan model
konvensional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini mungkin
disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap model-model pembelajaran
vang ada, padahal penguasaan terhadap model-model pembelajaran sangat
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan sangat sesual
dengan Kurikulum 2013 yang sudah berlaku hampir discmua sckolah di

Indonesia.




Kurikulum 2013 yang diberlakukan di sekolah dasar bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas schingga dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya dapat tercapai apabila
proses pembelajaran yang berlangsung mampu mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki siswa, dan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Di samping itu kurikulum yang berlaku sckarang i memberi
kemudahan kepada guru dalam menyajikan pengalaman belajar, untuk itu, gury
perlu meningkatkan mutu  pembelajarannya, dimulai dengan rancangan
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi
yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. ‘Kenyataannya masih banyak
ditemui proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang
mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil belajar
yang dicapai tidak optimal.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia tidak terlepas
dari penguasaan materi yang telah diajarkan, untuk menuju kearah peningkatan
hasil belajar Bahasa Indonesia. Hasil observast yang dilakukan penelit di kelas V
SDN 74 Bira — Bira salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar bahasa
Indonesia adalah kurangnya interaksi dan kerjasama antar murid dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan terkhusus pada materi cerita rakyat. Hasil
yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada materi cerita
rakyat masih sangat rendah untuk mengetahui dampak tersebut secara faktual,
pencliti megambil data-data dari nilai ulangan harian semester pertama pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia, rata-rata hasil belajar murid 56,75.




Berdasarkan hal tersecbut, penerapan mode! pembelajaran interaktif menjadi
alternatif untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, diharapkan kemampuan profesional guru dalam merancang
model pembelajaran akan lebih baik lagi dan dapat menerapkan model
pembelajaran yang lebih bervariatif. Di samping itu dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam merefleksi diri terhadap kinerja yang telah dilakukannya,
sehingga dapat melakukan perubahan dan perbaikan kualitas pembelajaran dan
mengelola proses pembelajaran yang lebih terpusat pada siswa.

Model pembelajaran interakti{ sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanvaan mereka sendiri. - Meskipun - anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan. memilah, dan mengubah
pertanyaanpertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif
merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk suatu
pelajaran bahasa Indonesia vang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan
terhadap pertanyaanpertanyaan siswa sebagal pusatnya.

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa
belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan kegiatan
observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa atau anak menjadi kritis

dan aktif belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi



melaksanakan penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan Model
Pembelajaran Interaktif Explicit instruction terhadap Hasil Belajar Bahasa

Indonesia Murid Kelas V SDN 74 Bira — Bira™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Apakah penggunaan model pembelajaran interaktif Explicit instruction memiliki
keefektifan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas V SDN 74 Bira —
Bira.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di afs, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Keefcktifan Model Perr elajaran Interaktif Zxplicit instruction

terhadap Hasil Belajar Murid Kelas V SDN 74 Bira — Bira.

. D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan anfaat secara teoretis dan
praktis.
1. Manfaat Teoretis:
Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru Sekolah Dasar dan peneliti
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penerapan model interaktif
Explicit instruction dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagat salah satu

bentuk inovasi pembelajaran di Sekolah Dasar. Sebagai bahan pertimbangan




bagi guru Bahasa Indonesia agar dapat menciptakan iklim yang benar-benar
menunjang proses belajar mengajar secara optimal melalui pengembangan
kurikulum pengajaran yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya membaca pemahaman.

Hasil penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti memiliki

inovasi pembelajaran yang baru sehingga dapat dijadikan sebagai sarana

didalam meningkatkan kualita; endidikan di Indonesia khususnya
pembelajaran Bahasa Indones pefiesapan model interaktif explicit

instruction terhadap hel bahasa Indonesia. Sebagai

ODicil I

N
N

‘: OGELE

"“ /'q!\v\ \

c. Hasil penelitian ini diharapkan lembaga pendidikan dapat menjadikan
sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan
memberikan pengetahuan tentang pencrapan model interaktif explicit

instruction.




BAB II
KAJIN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, prilaku, dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli pstkologis dan guru-
guru pada umumnya memandang belajar sebagai kelakuan yang berubah,
pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses belajar
dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hapalan (Komara, 2014: 1).

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009 2) belajar adalah “perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai sescorang melalui aktivitas. Perubahan
disposist tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang
secara alamiah™

Selanjutnya-menurut Travers (dalam Suprijono, 2009: 2) belajar adalah
“proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku” Sedangkan Cronbach (dalam
Suprijono, 2009: 2) mendefinisikan belajar sebagai “perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman”. Sementara menurut Hamalik (dalam Susanto: 3) belajar
adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (/.earning
is defined as the modificator or strengtheningof behavior trough experiencing).

Senada dengan itu Rohayani (dalam Suardi, 2012: 9) mengatakan belajar
adalah “perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman, dan perubahan perilaku
disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang serta tidak bersifat

temporer”. Berdasarkan uraian di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai




proses perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan baik dan segi
pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan kebiasaan sebagai akibat dan
pengalaman interaksi antara individu dengan individu maupun dengan
lingkungannya.

2. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia
berfungsi sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat
perhubungan antar warga  dan alat penyatuan berbagai suku bangsa
(Rahim, Thamrin Paglori, 2013: 10). Bahasa adalah salah satu kebutuhan pokok
di antara sejumlah kebutuhan manusia sehari-hari, betapa pentingnya bahasa
scbagai alat komunikasi yang primer yang dapat dirasakan oleh setiap pengguna
bahasa (Junus dan Fatimah Junus, 2012: 1). Mengingat fungsi yang diemban oleh
bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan
pengembangan terhadap bahasa Indonesia schingga peserta didik dapat
berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Menurut Arifin (1987; 1) bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang
digunakan sesuai dengan norma masyarakatan yang berlaku sedangkan bahasa
Indonesia vang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuat dengan
aturan atau kaidah tata bahasa Indonesia baku. Jadi, bahasa Indonesia yang baik
dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesua norma
kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang

baku. Tanpa adanya pembinaan dan pengembanagan tersebut, bahasa Indonesia




tidak akan dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak
dapat mengemban fungsi-fungsinya.

Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah
khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan pengembangan kemampuan
dan keterampilan berbahasa yang diupayakan di sekolah berorientasi pada empat
jenis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut berhubungan erat satu dengan yang lain.

Pembelajaran adalah proses yang secara kreatif menuntut siswa melakukan
sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar membangun pengetahuannya
secara mandiri dan berkembang pula kreatifitasnya (Abidin, 2012: 3). Sedangkan
Komara (2014: 30) menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pemelajaran merupakan bntuan
yang diberikan pendidik agar dapat {crjadi proses perolechan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemabiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses unuk membantu pesera didik
agar dapat berjalan dngan baik, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu yang
kuat untak ikut serta dalam kegiatan belajar sehingga tugastugasya dapat
terelesakan tepat waktu. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah proses dan upaya yang diatur sedemikian rupa oleh
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pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar sehingga
tercipta hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik, peserta didik
dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai tujuan tertentu.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya,” budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikast dengan baik, baik secara lisan maupun tulis.
Di samping itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat
menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia (Munirah, 2012; 2). Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan ' menulis, Keempat aspek tersebut
sebaiknya mendapat porsi yang seimbang.

3. Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual dan kesusasteraan merupakan salah satu sarana untuk menuju
pemahaman tersebut. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia

adalah salah satu program yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,
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keterampilan berbahasa peserta didik, serta sikap positif terhadap Bahasa dan
Sastra Indonesia.
Menurut Munira (2012: 3) tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di

Sekolah dasar yaitu

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,

baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

¢. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sasira untuk memperluas wawasan,
memperbalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetatiuan dan kemampuan
berbahasa.

f Menghargai dan membanggakan sastra_Indonesia sebagai khazanah budaya
dan intelektual manusia Indenesia.

4 . Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
terampilanketerampilan”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5)
hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan
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intelektual (3) Strategi kognitif’ dalam memecahkan masalah. (4) Ketarampilan
motorik (5} Sikap.
Selanjutnya menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar
mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.
|. Domain kognitif knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan), analysis
(mengorganisasikan, merencanakan); dan evaluation (menilai).
2. Domain efektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).
3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, icknik, fisik, sosial, manajerial,
dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belajar
adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potenst
kemanusiaan saja.

b. Aktivitas belajar
a). Pengertian aktivitas belajar
Aktivitas belajar adalah segenap. rangkaian kegiatan atau aktivitas
secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam
dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya
tergantung pada banyaknya perubahan. Sahaja Irwan, 2014 Pengertian
Aktivitas Belajar dan Indikatornya.

b). Tipe aktivitas belajar
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Belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar pemecahan masalah.
Ada pula aktivitas belajar berupa: belajar informasi, belajar konsep, belajar
prinsip, belajar keterampilan dan belajar sikap. Secara ekletis, kegiatan
tersebut dapat dirangkum menjadi tipe kegiatan belajar; keterampilan,
pengetahuan, informasi, konsep, sikap dan pemecahan masalah.

Kegiatan belajar keterampilan berfokus pada pengalaman belajar melalui
gerak yang dilakukan peserta didik. Kegiatan belajar ini merupakan panduan
gerak, stimulus, dan respons yang tergabung dalam situasi belajar. Ketiga
unsur ini menumbuhkan pola gerak yang terkordinasi pada diri peserta didik.
Kegiatan belajar ketampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus
kemudian merespon dengan menggunakan gerak.

Kegiatan belajar pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan
belajar. Kegiatan belajar pengetahuan merupakan ranah kognitif. Ranah ini
mencakup ~ pemahaman terhadap suatu pengetahuan, perkembangan
kemampuan dan keterampilan berpikir. Kegiatan belajar informasi adalah
kegiatan peserta didik memahami simbol, seperti kata, istilah, pengertian dan
peraturan,

Kegiatan belajar informasi wujudnya berupa hafalan. Peserta didik
mengenali, mengulang, dan mengingat fakta atau pengetahuan yang dipelajari.
Belajar informasi yang terbaik adalah dengan memformulasikan informasi
kedalam rangkaian bermakna bagi peserta didik dalam kehidupannya.

Kegiatan belajar konsep adalah belajar mengembangkan inferensi logika

atau membuat generalisasi dari fakta ke konsep. Konsep adalah ide atau
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pengertian umum yang disusun dengan kata simbol dan tanda. Dengan belajar
konsep peserta didik dapat memahami dan membedakan benda-benda,
peristiwa atau kejadikan yang ada dalam lingkungan sekitar. Kegiatan belajar
sikap atau yang dikenal dengan kegiatan belajar efektif Sikap berhubungan
dengan minat, nilai, penghargaan, pendapat dan prasangka.

Kegiatan belajar memecahkan masalah merupakan tipe kegiatan belajar
dalam usaha mengembangkan kemampuan berfikir. Berfikir adalah aktivitas
kognitif tingkat tinggi, berfikir melibatkan asimilasi dan akomodasi berbagai
pengetahuan dan_struktur kognitif atau skema kognitif yang dimiliki peserta
didik untuk memecahkan persoalan {Suprijono, 2009: 10).

5. Model Pembelajaran Interaktif

a. Definisi Model Pembelajaran

Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk
merepresentasikan suatu hal Meyer (dalam Trianto 2009 21). Menurut Trianto
(2009: 22) model pembelajaran adalah “suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain”.

Sedangkan menurut Trianto (2007: 3} “model Pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan  prosedur sistematik  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

b. Konsep Pembelajaran Interaktif




proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan
makna, sehingga seringkali yang merasa bingung untuk membedakan. Istilah-
istilah tersebut adalah pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik pembelajaran dan model pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginspirasi; menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoritis tertentu Komara (2014: 29). Dilihat dari pendekatannya,
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: pendekatan pembelajaran
vang berorientasi atau terpusat pada siswa student centered approuch dan
teacher centered approach.

Pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke
dalam ‘strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran vang -~ harus dikerjakan guru yang. berupa siasat dalam
merencanakan materi, Strategi pembelajaran yang dipilih juga amat bergantung
pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, macam dan jumlah peserta didik
yang terlibat dalam proses pembelajaran, serta lama waktu yang tersedia untuk
mencapai tujuan tersebut. Meskipun demikian strategi pembelajaran masih
bersifat konseptual dan untuk untuk mengimplementasikannya digunakan
metode tertentu.

Apabila pendekatan, strategi dan metode sudah terangkai menjadi satu

kesatuan yang utuh maka terbentuklah model pembelajaran. Jadi, model
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pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan oleh guru.

Demikian pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang akan berhasil
jika seorang guru membangun pembelajaran melalui pendekatan, strategi,

motode dan pada akhirnya melahirkan model pembelajaran interaktif.

. Definisi Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru
menciptakan suasana’ interaktif yang cdukatif, yakni intcraksi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam
menunjang tercapainya tujuan belajar (Komara, 2014: 42).

Menurut Balen (dalam Komara, 2014: 42) “pada model pembelajaran
interaktif peran guru mempunyai hubungan erat dengan cara mengaktifkan
murid dalam belajar, terutama dalam proses pengembangan keterampilan
berpikir, sosial, dan keterampilan praktis”. Ketiga keterampilan tersebut dapat
dikembangkan dalam situasi belajar mengajar yang interaktif antara guru dengan
siswa dan siswa dengan siswa Pola interaksi opiimal antara guru dengan siswa,
antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa merupakan komunikasi
multiarah yang sesuai dengan konsep siswa aktif, selain itu model pembelajaran
interaktif dapat membantu perkembangan kognitif murid.

Piaget (dalam Suprijono, 2009: 25) menyatakan bahwa “perkembangan
kognitif sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa sescorang”.

Semakin matang individu dalam proses pembelajaran semakin matang
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perkembangan kognitifnya schingga semakin matang pula kemampuan
berbahasanya.
. Karaktenstik Model Pembelajaran Interaktif

M. Uzer Usman (dalam Komara, 2014:43), mengatakan bahwa: “pola
interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan antara siswa
dan siswa merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa
aktit”. Sebagaimana yang dikehendaki para ahli dalam pendidikan modern, hal
ini sulit terjadi pada pelaksananannya karena pada umumnya interaksi hanya
terjadi antar siswa pandai dan guru Agar siswa termotivasi dalam komunikasi
multiarah,” maka  gura perlu memilih strategi  pembelajaran yang
menyenangkan.

Pembelajaran dapat dikatakan interaktif jika para siswa terlibat secara
aktif dan positif baik mental maupun fisik dalam keseluruhan proses kegiatan
pembelajaran, karakteristik pembelajaran interaktit .

Dengan melihat data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik model pembelajaran interaktif adalah -

1. Guru bertanya pada siswa untuk mencari dan menulis atau mengajukan

pertanyaan seputar materi yang akan dibahas.

[e¥]

Pola interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan
antara siswa dan siswa.

3. Anak akan Menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri.

e. Model Explicit instruction




18

Model Explicit instruction adalah model pembelajaran interaktif yang
digunakan untuk mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi yang telah
pelajarinya {Suprijono, 2009: 111).

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Interaktif
Adapun langkah melaksanakan model pembelajaran interaktif explisicit
instruction menurut (Komara, 2014: 48) adalah:
1. Kegiatan Awal:
a) Mempersiapkan peserta didik untuk belajar.
b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapal.
¢) Memberikan penugasan awal kepada peserta didik dan membuat pertanyaan.
2. Kegiatan Inti:
a) Guru membimbing pefatihan.
b) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
¢) Guru mengkondisikan agar peserta didik berani mengajukan pertanyaan dan
pertanyaan tidak hanya dibaca tetapi juga dituliskan dipapan tulis.
d) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut.
3. Kegiatan Akhur:
a) Peserta didik dalam bentuk kelompok sebaiknya bergantian dalam melakukan
percobaan sehingga semua siswa memiliki pengalaman pembelajaran langsung.
b) Penutup.

6. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran interaktif

a. Kelebihan:

1) Peserta didik benar-benar dapat menguasai pengetahuannya.
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2) Semua peserta didik aktif / terlibat dalam pembelajaran.
3) Memberikan sarana bermain bagi peserta didik melalui kegiatan eksplorasi

dan investigasi

b. Kekurangan:
1) Memerlukan waktu lama sehingga siswa yang tampil tidak begitu lama.
2) Bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan
dinamika kelompok.
¢. Cara menutup: kekurangan
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berikut  ini  dikemukakan penelitian yang relevan dengan membahas
permasalahan yangsesuai dengan penelitianini, yaitu:

1. Mutia Febriyana (2017) “ Penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
explicit instriction berbasis media gambar untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi Siswa Kelas VII-B Smp Warga Surakarta” Penelitian tindakan
kelas in1 bertujuan untuk: (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran
menulis puisi dan (2) meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui
penerapan pendekatan kooperatif tipe explicit instruction berbasis media
gambar. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VII-B SMP Warga
Surakarta. Data berupa RPP, foto, hasil tes, catatan lapangan, catatan hasil dan
wawancara. Sumber data diperolch dari informan, lokasi dan proses
pembelajaran serta dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui

pengamatan, dialog dan wawancara, telaah dokumen, serta tes.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kooperatif
tipe explicit instruction berbasis media gambar mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran menulis puisi siswa yang ditandai dengan
meningkatnya keaktifan, perhatian, dan keterlaksanaan pembelajaran.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan menerapkan penerapan
pendekatan kooperatif tipe explicit instuction berbasis media gambar dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII-B SMP Warga
Surakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tindakan yang dilakukan
selama dua siklus. Pada pratindakan jumlah siswa memperoleh nilai di atas
KKM (75) 3 siswa (10%) dengan nilai rata-rata 59,11, Pada Siklus I siswa
tuntas meningkat menjadi 14 siswa (46,66%) dengan nilai rata-rata 71,56.
Pada siklus II siswa yang mencapai KKM sebanyak 25 siswa (83,33%)
dengan nilai ratarata 82.83. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
yaitu suatu penelitian yang berisi tindakan-tindakan vang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktik-praktik yang terdapat di
dalam sistem tersebut (Mc Niff dan ‘Hopkins dalam Suwandi, 2009:27).
Penelitian' ini dibagi menjadi empat tahap kegiatan meliputi perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
int adalah guru pengampu pelajaran bahasa Indonesia dan siswa SMP Warga
Surakarta.

Siswa yang dijadikan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-B
yang berjumlah 30 siswa. Sumber data penelitian ini meliputi tempat dan

peristiwa, informan, dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang dalam
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penelitian ini yakni pengamatan, wawancara, tes, dan analisis dokumen. Uji
validitas data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptit komparatif dan teknik analisis kritis (Suwandi, 2011:65). Indikator
kinerja vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya kualitas
proses dan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction
berbasis media gambar. Prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi
studi pendahuluan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,

dan refleksi.

2. Toni Sepriyadi, (2016): Penggunaan model explicit insiruction untuk

meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi bebas di-kelas V' SD nasional
sariputra Jambi Timur tahun pelajaran 2015/206. Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Jambi. Penelitian “Penggunaan model explicit instruction untuk
meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi bebas di kelas VC SD
Nasional Sariputra Jambi Timur Tahun Pelajaran 2015/2016 ini merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom ' action research). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Nasional Sariputra Jambi Timur tahun pelajaran
2015/2016. Rentang waktu penelitian antara bulan Januari sampai April 2016.
Lokasi penelitian berada di Jalan Pangeran Diponegoro, No. 55, Sulanjana,
Kecamatan Jambi Timur. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VC SD
nasional sariputra Jambi Timur tahun pelajaran 2015/2016, berjumlah 27

orang yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 11 orang perempuan,
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sedangkan obyek penelitian adalah penerapan model pembelajaran explicit
instruction.

Siklus I memperlihatkan guru belum sepenuhnya mampu menggunakan
model tersebut. Masih banyak beberapa kendala yang ditemui guru selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Dari catatan guru terdapat beberapa
tindakan yang harus diperbaiki: (1) masih ada siswa yang tidak tertarik
terhadap materi, (2) pada kegiatan eksplorasi di kegiatan inti guru lupa
menyajikan dan memperlihatkan sebuah puisi, (3) kondisi kelas yang kurang
kondusif.

Siklus 11 pertemuan ke-1 guru menyajikan model explicit instruction
diruang muitimedia sesuai dengan perencanaan. Langkah-langkah yang
diterapkan pada siklus 11 pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut: (1) menyapa
siswa dan menanyakan kabar serta sedikit humor sebagai penyemangat di
awal pembelajaran, (2) guru menampilkan peta konsep mengenai unsur-unsur
puist dan menampilkan sebuah puisi melalui proyektor, (3) guru menjelaskan
dan mendemontrasikan menulis puisi meliputi unsur diksi, dan gaya bahasa, ,
(4) guru membagi siswa dalam kelompok vang terdiri atas 3-4 siswa untuk
melaksanakan bimbingan pelatihan awal, (5) meminta siswa melakukan
latihan lanjutan di rumah sebelum akan dilaksanakannya latihan lanjutan
pertemuan ke-2. Dari hasil refleksi, terdapat beberapa tindakan yang perlu
diperbaiki pada sikius berikutnya yaitu: (1) guru akan membuat sebuah alat
peraga yang berfungsi untuk membantu siswa dalam belajar dan memberikan

pengalaman belajar yang bermakna, (2) guru akan membantu siswa yang
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selama ini bingung dalam menulis puisi menggunakan garis-garis puisi, (3)
guru akan tetap mempertahankan menggunakan infokus sebagai media untuk
menarik perhatian siswa dalam menerima materi, (4) guru juga akan tetap.

Siklus Il pertemuan peneliti selaku guru sendiri melaksanakan tes
menulis puisi. Hasil penilaian tes bukan kunci utama dalam penelitian,
melainkan sebagai data pendukung data retleksi guru melalut audio visual
dengan catatan guru, dan catatan siswa tentang pengalaman dan perasaan
partisipan selama proses pembelajaran. Hasil tes menulis puisi memperoleh
nilar keseturuhan 3,93 serta dibulatkan menjadi 4. Hasil nilai angka tersebut
disesuaikan dengan pedoman kriteria yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro
(1988, hal. 65). Nilai angka 4 berada pada interval persentase 75%-84% dari
penilaian interval persentase 5 unsur puisi sebelumnva, sehingga dapat
dikategorikan bahwa siswa kelas VC SD nasional sariputra Jambi Timur
tahun pelajaran  2015/2016, kedalam kriteria Kkuvalitas kemampuan
mampu.Persamaan dengan penelitian sebelumnya terlctak pada model yang
digunakan dan mata pelajarannya. Perbedaan dari penelitian sebelumnya
yaitu dari jenis penelitian yang diterapkan:

3. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar peserta didik,

aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan
mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran dalam hal ini pelajaran Bahasa
Indonesia. Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang
menuntut guru menciptakan suasana interaktif yang edukatif.

Model pembelajaran - interaktif Kcefektifan penggunaan model
pembelajaran interaktif explicit instruction diharapkan dapat meningkatkan minat
maupun partisipasi peserta didik dalam_ proses pembelajaran dan sebagai
motivasi belajar untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta mengasah
pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga akan berdampak pada

meningkatnya hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik.
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Kurikulum 2013

|

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Belum menggunakan model

Sudah menggunakan model

pembelajaran interaktif pembelajaran interaktif
Pre Test Post Test
; l
Hasil Belajar Bahasa Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Indonesia

Keaktifan Penggunaan mode!
pembalajaran

Gambar 2.1 Bagan Keragka Pikir
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4. Hipotesis Penclitian

Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir dan hasil dari penelitian, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : terdapat keefektifan terhadap penerapan
Pre test Post test hasil belajar bahasa Indonesia Sudah menggunakan model
pembelajaran interaktif hasil belajar bahasa Indonesia model pembelajaran
interaktif (instruction explicit) terhadap hasil beiajar bahasa Indonesia pada materi

cerita rakyat murid Kelas V SDN 74 Bira~ Bira.




BAB 11}
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jems penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencar: pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan {Sugiyono, 2017: 72). Menurut Gay (dalam
Emazir, 2017: 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode peneiitian
yang dapat menguji-secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab
akibat).
2. Desain Penelitian
Desain penclitian ini merupakan penelitian pre-cksperimental designs jenis
One-Group Pretes-Post test Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui tebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.

Desain Penelitian.

0,X0,

Sumber : Emzir, 2017
Keterangan:
01= tes awal pre test
02=tes akhir post test

X = perlakuan dengan menggunakan model pebelajaran interaktif
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Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu :

a. Memberikan pre fest untuk mengukur variabel terikat hasil belajar sebelum
perlakuan dilakukan.

b. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran interaktif Explicit Instruction.

c. Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah periakuan

ditakukan.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 80). Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang Jain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang 22 dipelajarai,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 74 Bira — Bira
berjumlah 18 orang, lakilaki berjumlah 3 orang dan perempuan berjumlah 15
orang.

2. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari atas semua

populasi kelas V SDN 74 Bira — Bira.

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan
sebagai berikut :

1. Hasil belajar Bahasa Indonesia murid yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah niiai yang diperoleh murid pada tes awal pre fest dan nilal yang
diperoleh murid pada saat tes akhir (posttesi).

2. Penggunaan model pembelajaran Explicif instruction yang dimaksud adalah
model pembelajaran interaktif yang digunakan dalam proscs penelitian.

D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suaiu  tahap persiapan untuk melakukan suatu

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Menelaah materi pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas V SDN 74 Bira - Bira.
Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai

rencana teknis penelitian.
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b. Membuat skenario pembembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

¢. Mempersiapkan instrumen penelitian.

d. Mempersiapkan observer.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Pra pelaksanaan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid kelas V
SDN 74 Bira - Bira sehubungan dengen penelitian yang akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test pre les untuk
mengetahui hasil belajar murid sebelum menerapkan model pembelajaran
interaktif.

b. Perlakuan
1} Memberikan perlakuan dengan menerapakan model pembelajaran interaktif
explicit | instruction
2) Memberikan tes akhir Post fest
E. Instrumen Penelitian

instrument yang digunakan daiam penelitian ini adalah :

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dengan jenis pre test dan posttest. Pre fest digunakan

sebelum model pembelajaran interaktif Explicit instruction diterapkan,
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sedangkan post fest digunakan setelah murid mengikuti pembelajaran dengan

menerapkan model pembajaran interaktif Explicit Instruction.

2. Lembar observasi aktivitas murid dalam pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam
mengeloia pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif
Explicit Instruction. Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek
yang berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran.
Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi proses
pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengnmpuian data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah tes awal (pre fest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah
(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. 'V'es awal (pre test)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pre fest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan bahasa indonesia yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkannya
model pembelajaran interaktit Explicit Instruction.

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapakan model pembelajaran interakif (explicit
intruction) pada pembeiajaran Bahasa Indonesia.

3. Tes akhir (post test)

Setelah treatment, tindakan selanjuinya adalah postest untuk mengetahui pengaruh

penggunaan model pembelajaran interaktit Explicit Instruction.
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G. Teknik Analasis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai pre fest dan nilai post test kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai
yang didapatkan antara nifai pre fest dengan nilai Post test. Pengujian perbedaan
nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian
langkahiangkah analisis data eksperimen dengan model gksperimen dengan One
Group Pre test Post fest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik vang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (Mean)
=Y (Arif Tiro, 2008: 120)
b. Persentase {%o) nilai rata-rata
=x 100%
Dimana:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.




Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3. 1.Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55 - 64 Sedang
65 — 84 Tinggi
85 -100 Semangat tinggt

(Sumber : Emzir. 2007}

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t
(uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :
t=vY

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pre test dan pos ttest

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pre fest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (post test)

d = Deviasi masing-masing subjek

¥ = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampe!




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md" dengan menggunakan rumus:
Md =}
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre test dengan post test
= jumlah dari gain (post test — pre fest)
N = subjek pada sampel.
b. Mencari harga * Y, " dengan menggunakan rumus:
1=2)
Keterangan :
¥ = Jumlah kuadrat deviasi
= jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.
¢. Mentukan harga t Hitung dengan menggunakan rumus;
t=y
Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pre test dan post test
X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pre fest)
X2 = Hasi! belajar setelah perlakuan (post fest)
D = Deviasi masing-masing subjek

¥ = Jumlah kuadrat deviasi

34
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N = subjek pada sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan Kaidah
pengyjian signifikan
Jika t Hitung > t Tabel maka H o ditolak dan H 1 diterima, berarti penerapan
model pembelajaran interaktif Explicit instruction efektif terhadap hasil belajar
murid kelas V SDN 74 Bira — Bira.

e. Jika t Hitung <t Tabel maka H o ditolak; berarti penerapan model pembelajaran
interaktif Explicit instruction_tidak efektif terhadap hasil belajar murid kelas V
SDN 74 Bira — Bira Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t
dengan taraf signifikan.

f. Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran interakti{ Explicit instruction

efektif terhadap hasil befajar murid kelas V SDN 74 Bira - Bira.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Murid Kelas V SDN 74 Bira-Bira

sebelum diterapkan Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit Instruction)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 74
Bira-Bira maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes
sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas V 5D Negeri
74 Bira-Bira paling rendah 33 dan paling tinggi 87. Untuk mencari mean (rata-
rata) nilai pre-test dari murid kelas V SD Negeri 74 Bira-Bira dapat dilihat melalui

tabel di bawah 1ni:

Tabel 4. 1
Perhitungan untuk mencari mean ( rata — rata ) nilai prefest
X F F.X
33 1 33
40 7 280
47 1 47
60 1 60
67 3 201
73 ! 73
80 3 240
87 1 87
Jumiah 18 1021

{Sumber : SDN 4 Bira-Bira)
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 3, = 1021, sedangkan
nilai dari N sendiri adaiah 1¥. Oleh karena itu, dapat diperoleh milar rata-rata
(mean) sebagai berikut :

—t

x
I
_ i=1J X

= 56,72
Dari hasil perhitungan-di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas V' SD Negeri 74 Bira-Bira sebelum penerapan model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) yaitu 56,72. Adapun dikategorikan
pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka

keterangan murid dapat diiibat pada tabel benikut :

Tabel 4. 2
Tingkat Penguasaan Materi Prefest
No | Interval | Frekuensi | persentase (%) Kategori Hasil Belajar
1 0-34 1 3,55 Sangat Rendah
2 3554 8 44.44 Rendah
3 55— 64 1 5,56 Sedang
4 65 — 84 7 38,89 Tinggi
5 85100 1 5,56 Sangat tinggi
Jumiah 18 100

(Sumber : SDN 4 Bira-Bira)
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 5,55%, rendah 44,44%, sedang
5,55%, tinggi 38,88% dan sangat tingggi berada pada presentase 5,55%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid
dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa indonesia sebelum

diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong rendah.

Tabel 4. 2
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Sker Kategorisasi Frekuensi %o
0<x <65 Tidak tuntas 10 55,56
65 <x <100 Tuntas 8 44 .44
Jumlah 18 100,0

(Stmiber »SDN 4 Bira-Biraj

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh pencliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) 75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia mund Kelas V S1) Negeri 74 Bira-Bira
pada pokok bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat belum memenuhi
kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang tuntas

hanya 44,44% 75%.
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2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Negeri
74 Bira-Bira setelah diterapkan Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit

Instruction)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perfakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang dataiya
diperoleh setelah diberikan posfest dengan nilai yang berbeda sebelum melakukan

posttest sehingga diperoleh rata-rata sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai postes
X F FX
40 1 40
47 1 47
53 1 53
60 i 60
67 2 134
73 { 73
80 5 400
87 2 174
93 3 273
100 1 100
Jumlah 18 1354

{Sumber : SDN 4 Bira-Bira)
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Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Yy =1354
dan nilai dari N sendiri adalah 18. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean)

sebagai berikut :
—~ ?=1fxi
X =—
n
L 1021
18
=75,22

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
murid kelas V _SD Negeri 74 Bira-Birasetelah penerapan model pembelajaran
interaktif yaitu 75,22 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman
Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Tingkat Penguasaan Materi Post-test
No | Interval | Frekuensi | pergentase (%) Kategori Hasil Belajar
1 0-34 - 0,00 Sangat Rendah
2 35-54 3 16,67 Rendah
? 55-64 1 5,56 Sedang
4 65— 384 8 44,44 Tinggi
5 85— 100 6 33,33 Sangat tinggi
Jumlah 18 100
|

(Sumber : SDN 74 Bira-Bira)
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap post-fest dengan
menggunakan instrumrn test dikategorikan sangat tinggi yaitu 33,33%, tinggi
44,44%, sedang 5,56%, rendah 16,67%, dan sangat tendah berada pada
presentase 0,U0%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan
bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta penguasaan materi
pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkan model pembelajaran interaktif

(explicit instruction) tergolong tingg.

Tabel 4. 6
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Skor | Kategorisasi Frekuensi %
D<x<65 Tidak tuntas 4 22,22
65 <x <100 Tuntas 14 77,78
Jumlah 18 100,0

(Sumber: SDN 74 Bira-Bira)
Apabila Tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Bahasa Indonesia murid Kelas V S Negeri 74 Bira-Bira Kabupaten
Bantaeng pada pokok bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat telah
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang

tuntas adalah 77,785%. 75%.




3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Negeri 74
Bira-Biraselama diterapkan Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit

Instruction)

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan mode! pembelajaran interaktif (explicit instruction) pokok
' bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat selama 3 kali pertemuan

dinyatakan dalam persentase seb.

Hasi

No.

Muri

saat p

Murid

2. | mempe

guru men

Murid y

3. | memperh

guru menj

Murid yang

4. | pertanyaan

secara lisan m

tulisan.

Murid yang bertanya pada
5. | saat proses pembelajaran
berlangsung.

Murid yang mengajukan
6. | diri untuk mengerjakan 8 1|12
soal di papan tulis

Murid yang mengerjakan 17 |15 |16
soal dengan benar
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Murid yang mampu

menyimpulkan materi 18 |17 |18 17,67 | 98,17 Aktif
pembelajaran pada akhir

pembelajaran

Rata-rata 76,63 Aktif

(Sumber : SDN 74 Bira-Bira)

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III

menunjukkan bahwa :

erhatikin pad o
Wi, %

//
N < '//
\.\ s 0, %

-

n berlangsung

f. Persentase mt 0 an soal di papan tulis
57,46%

g. Persentase murid yang mengerjakan soal dengan benar 88,89%

h. Persentase murid yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada
akhir pembelajaran 98,17%

1. Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pelaksanaan Bahasa Indonesia
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dengan menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)

pada pokok bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat yaitu 76,63%

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu

murid dikatakan aktif ketika dalam proses pembelajaran jumlah yang aktif 75%

baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata aktivitas murid, dari

hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif melakukan

aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 76,63% schingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pokok

bahasan memahami unsur-unsur cerita rakyat telah mencapai kriteria aktif.

4. Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran tnteraktif (Explicit Instruction) pada

Murid Keias V SD Negeri 74 Bira-Bira

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaa model pembelajaran

interaktif (explicit instruction) memiliki efektivitas terhadap hasil belajar bahasa

indonesia pada murid kelas V SD Negeri 74 Bira-Bira Kabupaten Bantaeng.”,

maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik

statistik inferensial dengan inenggunakan uji-t.

Tabel 4. 8.
Analisis skor Pre-test dan Post-test
No | X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d=X2-XI d?

1 67 93 26 676
2 60 80 20 400
3 40 60 20 400
4 67 87 20 400
5 40 47 7 49
6 33 53

7 47 80
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| 8 40 40 0 0
9 40 67 27 729
10 80 93 13 169
11 R0 RO 0 0
12 80 100 20 400
13 67 80 13 169
14 40 67 27 729
15 40 73 33 1089
16 40 87 47 2209
17 73 80 7 49
18 87 93 6 36
1021 1360 339 8993

(Sumber : SDN 74 Bira-Bira)

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_2d
"N
338

= 18,83

Md

2. Mencari harga “YX*d" ” dengan menggunakan rumus:

nX*d = yd* - &2
(339)?

= 8993 —
N

114921

= 8993 — 18

= 8993 — 6384.,5
= 2608,5

3. Menentukan harga t hitung
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Md
Y X2d
NN =1
L 18,83
= [ 26085
18(18 1)
18,83
f = ——
2608,5
J 306
18,83

t =
A/ 8,52

_ 1883

o~
I

4. Menentukan harga { tape

Untuk mencari t tape - peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikan 18 — 1 = 17 maka diperoleh t gos =2,}1 Sctelah diperoleh tiung= 6,45 dan
trael = 2,11 maka diperoleh tyjung > trabel ataul 6,45 > 2,11. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa penerapan model

pembelajaran interaktit (explicit instruction) efektit terhadap hasil belajar murid .
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B. Pembahasan

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model imi dirancang agar murid akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak mengajukan
pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terlalu
melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu mengambil
langkah khusus untuk mengumpuikan, ‘memilah, dan mengubah pertanyaan-
pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif merinci
langkah-langkah ini dan_menampilkan suatu strukiur untuk suatu pelajaran bahasa
Indonesia yang melibatkar pengumpulan dan pertimbangan terhadap pertanyaan-
pertanyaan murid sebagai pusatnya.

Saiah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa murid
belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban ierhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan kegiatan
observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu murid atau anak menjadi kritis dan
aktif belajar.

Model pembelajaran interaktif (explicit  instruction) merupakan salah satu
model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid. Dalam
pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar murid sehingga
murid dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing
serta daya serap murid terhadap materi pelajaran dapat dicapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil pree-test, nilai rata-rata hasil belajar murid 56,72 dengan

kategori yakni sangat rendah yaitu 5,55%, rendah 44.44%, sedang 5,55%, tinggi
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38,88% dan sangat tingggi berada pada presentase 5,55%.. Melihat dari hasil
presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam
memahami serfa penguasaan materi pelajaran bahasa ldonesia sebefum diterapkan
model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong rendah, sejalan dengan
Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 75,22. Jadi hasil belajar Bahasa
Indonesia setelah diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan
model pembelajaran interaktif (explicit instruction). Selain itu persentasi kategori
hasil belajar bahasa Indonesia murid juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu
33,33%, tinggi 44,44%, sedang 5,56%, rendah 16,67%, dan sangat rendah berada

pada presentase 0,00%.

Hal demikian diatas sejalan dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud (2003) terkait tingkat penguasaan materi yaitu 0-34% sangat rendah 35-
54% rendah 55-64% sedang 65-84% tinggi 85-100% tinggi. Berdasarkan hasil
analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa
nilai thwne sebesar 6,45. Dengan frekuensi {dk) sebesar 18 - 1 = 17, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh taphe = 2,11 Oleh karena thitang tabel pada tarat signifikansi
0,05, maka hipotesis nol {Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima

yang berarti bahwa  penerapan model pembelajaran interaktif (explicit

instruction) efektif hasil belajar bahasa Indonesia.

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia,
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sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat
perubahan pada murid dimana pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa murid
yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain
sebanyak 3 orang, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya | murid yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan maleri. Pada awal pertemuan,
hanya sedikit murid yang aktif pada saat'pembelajaran berlangsung. Akan tetapi
sejalan dengan diterapkannya model pembelajaran interaktif (explicit instruction)

murid mulal aktif pada setiap pertemuan.

Hasil obsérvasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab pada
saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di
papan tulis. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk menanggapi jawaban dari
murid lain sehingga murid yang lain ikut termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Proses pembeliajaran yang menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar masuk

pasa saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoieh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpuikan bahwa
penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada murid kelas V SD Negeri 74 Bira-Bira




BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia dengan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)

pada murid kelas V SD Negeri 74 Bira<Bira sebagai berikut

sel U

|. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
hasil belajar bahasa Indonesia marid kelas V' SD Negeri 74 Bira-Bira
sebeium penerapan model pembelajaran -interakiit  (explicit instruction)
dikategorikan rendah. Ha! ini ditunjukkan dari perolehan persentase hasil
belajar siswa yaitu sangat rendah yaitu 5,55%, rendah 44,44%, sedang
5,55%, tinggi 3%,88% dan sangat tingggi berada pada presentase 5,55%.

2. Secara umum model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
mempunyai keefektifan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas
V SD Negeri 74 Bira-Bira dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu
sangat tinggi yaitu 33,33%, tinggi 44,44%, sedang 5,56%, rendah 16,67%,
dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%.

3. Uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pencrapan
model pembelajaran interaktif (explicit instruction) efektif terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia murid kelas V SD Negeri 74 Bira-Bira setelah
diperoleh thjune= 0,45 dan tyape = 2,11 maka diperoieh thiung > trabel atau

6,45 > 2,11.

50
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penerapan model
pembelajaran interakuil (explicil instruction) yang mempengaruhi hasi belajar
bahasa Indonesi amurid kelas V SD Negeri 74 Bira-Bira, maka dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Negeri 74 Bira-Bira, disarankan
untuk menerapkan mode! pembelajaran interaktif (explicit instruction) untuk
membangkitkan minat dan motivasi siswa untulk belajar.

2. Kepada Peneliti, diharapkan mainpu mengembangkan model pembelajaran
interaktif (explicit instruction) ini dengan menerapkan pada materi lain untuk
mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan metode pembelajaran ini
demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model
ini serta memperkuat hasii peneiitian i dengan cara mengkaji terlebih

dahulu dan mampi mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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Lampiran I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolab : SD NEGERI 74 BIRA-BIRA

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : V/Ganjil
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat secara lisan.
B. Kompetensi Dasar
1.2 Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar
C. Indikator
Kognitif: Produk
. Menuliskan nama-nama tokoh dalam cerita rakyat yang di dengar.
2. Menuliskan amanat, plovaiur dan sudut pandang cerita rakyat yang d1 dengar.
Kognitif: Proses
i. Menycbutkan nama-nama tokoh dalam cerita rakyat yang di dengar.
2. Menyebutkan amanat, piot/alur dan sudut pandang cerita rakyat yang di
dengar.

Afektif:
1.) Karakter

e Memiliki sifat religius

e Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap materi yang dipelajari
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o Berperilaku jujur, teliti, mandiri, dan percaya diri dalam menjawab
soal maupun mengemukakan pendapat.
e Disiplin dan tertib pada saat mengikuti proses pembelajaran.

* Bertanggung jawab dari apa yang dikerjakan

2.) Keterampilan Sosial
¢ Saling menghargai terhadap jawaban atau pendapat yang dikemukakan
oleh siswa lain.
e Bekerja sama dan komunikatif dengan teman kelompoknya dalam

proses pembelajaran.

D. Tujuan Pembelajaran
Pengetahuan: Produk
1. Siswa dapat menuliskan nama-nama tokoh dalam cerita rakyat yang di dengar.
2. Siswa dapat menuliskan amanat, plot/alur dan sudut pandang cerita rakyat

yang di dengar. ‘

Pengetahuan: Proses

1. Siswa dapat menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita rakyat vang di
dengar.

2. Siswa dapat menyebutkan amanat, plovalur dan sudut pandang cerita rakyat

yang di dengar.
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Afektif:
1) Karakter
o Siswa dapat memiliki sifat religius
o Siswa dapat memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap materi yang
dipelajari
e Siswa dapat berperilaku jujar, teliti, mandiri, dan percaya diri dalam
menjawab soal maupun mengemukakan pendapat.
s Siswa dapat disiplin dan tertib pada saat mengikuti proses pembelajaran.

o Siswa dapat bertanggung jawab dariapa yang dikerjakan

2) Keterampilan sosial
e Siswa dapat saling menghargai terhadap jawaban atau pendapat yang
dikemukakan oleh siswa lain.
o Siswa dapat bekerja sama dan komunikatif dengan teman kelompoknya

dalam proses pembelajaran.

E. Materi Pembelajaran

Cerita rakyat

F. Model/Metode Pembelajaran
Modei - Pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction)

Metode  : ceramah dan pemberian tugas.
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G. Kegiatan Pembelajaran
1) Kegiatan Awal (10 menit):
a) Mempersiapkan murid untuk belajar.
b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Kegiatan Inti (60 menit):
a) Guru membimbing pelatihan.
b) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
¢) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut
3) Kegiatan Akhir {10 menit):
Penutup
H. Sumber Pembelajaran
Suyatno, dkk. 2008. Marematika Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
I. Penilaian
» Penilatan Proses :
- Kecaktifan, sikap, serta kerja sama siswa dalaim mengikuti pelajaran.
» Penilaian Hasil
- Teknik : Tes tertulis

- Bentuk instrumen - Tes tertulis dalam bentuk uraian singka
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Makassar, Juni 2022

Guru Kelas Mahasiswa
Wahyuni S.Pd,, ZULKIFL}
NIP: 1986060520144082001 NIM 105401103418

Mengetahui
Kepala SD NEGERI 74 BIRA-BIRA

Nurhikmah. S.Pd..M.Pd.
NIP: 198203292008012011
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Lampiran 2
(TIMUN MAS)

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang i petani. Mereka tinggal di sebuah
desa di dekat hutan. Mereka hi eka belum saja dikaruniai
seorang anak pun.

Setiap hari mere segera diberi
seorang and J : 4 N82 creka. Raksasa
itu mende af 1 aksasz ? * \ a biji
mentimun.

“Tanamlah biji i kau akar —seoral perempuan,” kata
Raksasa. “Teri tnya. Pada usia
17 tahun anak ‘it i istri itu
sangat merinduka ka setuju.

iap hari mereka
kin. Berbulan-bulan

Suami istri petani
merawat tanaman
kemudian tumbuhla

Buah mentimun itu sema ama se § n berat. ika buah itu masak,
mereka memetiknya. Dengan hati-hati mereka memotong buah itu. Betapa
terkejutnya mereka, di dalam buah itu mereka menemukan bayi perempuan yang
sangat cantik. Suami istri itu sangat bahagia. Mereka memberi nama bayi itu Timun
Mas.

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh menjadi gadis yang cantik. Kedua
orang tuanya sangat bangga padanya. Tapi mereka menjadi sangat takut. Karena pada
ulang tahun Timun Mas yang ke-17, sang raksasa datang kembali. Raksasa itu
menangih janji untuk mengambil Timun Mas.
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ambillah ini,” katanya san " se ua kantung kain. “Ini akan
menolongmu melawan Raksa ne mungkin,” katanya. Maka
Timun Mas pun segg

i
N/
%

Raksasa besar mengejar Timun Mas

Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas. Raksasa semakin dekat. Timun Mas
segera mengambil segenggam garam dari kantung kainnya. Lalu garam itu ditaburkan
ke arah Raksasa. Tiba-tiba sebuah laut yang luas pun terhampar. Raksasa terpaksa
berenang dengan susah payah.

Timun Mas berlari lagi. Tapi kemudian Raksasa hampir berhasil menyusulnya.
Timun Mas kembali mengambil benda ajaib dari kantungnya. la mengambil
segenggam cabai. Cabai itu dilemparnya ke arah raksasa. Seketika pohon dengan
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ranting dan duri yang tajam memerangkap Raksasa. Raksasa berteriak kesakitan.
Sementara Timun Mas berlari menyelamatkan diri.

Tapi Raksasa sungguh kuat. la lagi-lagi hampir menangkap Timun Mas. Maka Timun
Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga. Ia menebarkan biji-biji mentimun ajaib.
Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas. Raksasa sangat letih dan
kelaparan. la pun makan mentimun-mentimun nya

Benda Ajaib timun Mas

Timun Mas lega. la telah selamat. Timun Mas pun kembali ke rumah orang tuanya.
Ayah dan [bu Timun Mas senang sckali melihat Timun Mas selamat. Mercka
menyambutnya. “Terima Kasih, Tuhan. Kau telah menyelamatkan anakku,” kata
mereka gembira.

Sejak saat itu Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya. Mereka dapat
hidup bahagia tanpa ketakutan lagi.
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Lampiran 3

SOAL PRETEST

Sekolah : SD 74 BIRA-BIRA

Kelas/Semester  : V/Ganjil

Pokok Bahasan : Memahami Unsur-Unsur Cerita Rakyat
Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk:
1. Tulislah Nama, NIS, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

9 Periksalah dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Tulislah nama-nama tokoh yang ada dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?

7. Jelaskanlah watak aiau sifat masing-masing tokoh dalam cerita rakyat yang telah
kamu baca?

3. Jelaskanlah amanat vang disampaikan dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?

4. Tuliskanlah setting/!atar cerita rakyat yang telah kamu baca?

5 Jelaskanlah nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?




64

Lampiran 4
SOAL POSTEST

Sekolah : SD 74 BIRA-BIRA

Kelas/Semester  : V/Ganjil

Pokok Bahasan : Memahami Unsur-Unsur Cerita Rakyat
Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah Nama, NIS, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
2. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Tulislah nama-nama tokoh yang ada dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?

7. Jelaskanlah watak atau sifat masing-masing tokoh dalam cerita rakyat yang telah
kamu baca?

3. Jelaskanlah amanat yang disampaikan dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?

4. Tuliskanlah setiing/latar cerita rakyat yang telah kamu baca?

5. Jelaskanlah nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat yang telah kamu baca?
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Lampiran 5

Lembar jawaban siswa [pretest]

Nama : fa r
Kelas : Vv

- B Guam Puon dan it Perar lgaxfam,w wof S
) . Qaxipsa unmbawa baak, m“g,uumaﬂ,bcuﬂf -
3] Serdoa Jurgar ba—wﬂ”vh-‘iuﬁ-”m-

). - 4 hatoan
Zpi rumak

- 01 hutar

A

U rumtyosy keputaipan -




Kelas : v

\_ — Tamm m"
= B 13

7 X
- Pakese = Viacoktpon | fusrs

- p
— ynvn’ el . Dave  bank;

1‘5 %jﬁ‘ﬂ [, W W Gr’j't
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Lampiran 6

Lembar jawaban siswa {postest}
Nama : Fagqr
Kelas : v

1). - TiruinMas
- Baksasa buro o

~ AYah dan bucwmysmal
g T

2}, = Timun Mag : Baik uka muwtong

~ Ayahder bu hAuPmais : Sedichara Badk, Pryabar dan Peryegang
« Buro yo : Juhas RN AKgLcan , Bualt

3) Awanat Jany o4 dagat pada Lirieg Fangar o thu Kira inards yayads orang
\wry Sobar dan +oruf burdod dan ~enjgn Seguara Yany decrha mga Yany
beire PRy &

4q). O desa , e feeban Eunun decar huran

€} Mua’ - nda: Yany pokanduny datem Guero berbe -
Munjoge oamans o,

gan bauc, Muapasi joa,, elen buu..fd-ndu,nm CWhgi,

Mmendeletaian Sutrs pormatatahgn -




Lampiran 5

Nama:

Kelas :

1o vdnn; (A:;Ak
1

ween Vg

-

- &r&w bt ‘o

ﬁ -"%\A&‘o “)g H EAL\AL; “t\v'nt CL"‘“ "VEINNH,“ Mw 6‘4"‘-
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Lembar jawaban siswa (postest]
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Lampiran 7

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID

69

Jumlah Murid yang Rata-
. . ;
No. Aktivitas Murid Aktif padla::ertemuan e ) Kategori
3
g, |Musid yung badir pads 17 17.67 | 9814 |  Akif
saat pembelajaran
Murid yang tidak Tidak
4 memperhatikan pada saat 1,67 | 9,26 AKtif
3. MU~ 4 Aktif
KAS
4. ' 84 Aktif
\\“ ":///
5. % Aktif
6 K 33 Tidak
' e Aktif
iy - n‘\\\\
7 Aktif
8 Aktif
pembelajaran
Rata-rata 75,92 Aktif




Lampiran 8

DAFTAR HADIR MURID
SD NEGERI 74 Bira-Bira

PERTEMUAN KE-

2
-

L/p NAMA SISWA

FAJAR

AHMAD RIDWAN RAMLI

RISAL

ALFIANA

SELVI

KARTISA

KAYLA SASYA

DIFA AL. FAROUK

- IR IR RE TR

MUSHFIRA

[
=

VIKA

]
I—

DINA

ot
[ ]

SYARMA

Y
75

NUR ANNISA ALI DIA

o
F

NUR AMALIA

o
W

NUR HIDAYAH

[e—
[,

NURUL INSANI S

==
~1

RIFKA
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wjetzlelelelelofelalilialelolelofeim
¢¢¢¢4¢¢444¢¢¢44¢44~
2fejelelalelela2loioiele 2lelelt [2]W
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—
0

RAMADANI




Lampiran 9

Skor Nilai Pre-Test

No Nama Murid Nilai
1 FIR 67
2 ADR 60
3 RSL 40
4 ALFN 67
5 SLV 40
6 KTTS 33
7 KLSY 47
8 DAF 40
9 MSHFR 40
10 VIKA 80
11 DINA 80
12 SYA 80
13 NAAD 67

71




14 | NUR AMALIA 40
15 | NUR HIDAYAH 40
16 | NURUL INSANI S 40
17 | RIFKA 73
18 | RAMADANI 87

72



Lampiran 10

Skor Nilai Postest

No Nama Murid Nilai
I | FAJAR 93
2 | AHMAD RIDWAN RAMLI 80
3 | RISAL 60
4 | ALFIANA 87
5° | SELV1i 47
6 | KARTINA 53
7 | KAYLA SASYA 80
8 | DIFA AL. FAROUK 40
9 | MUSHFIRA 67
10 | VIKA 93
11 | DINA 80
12 | SYARMA 100
13 [ NUR ANNISA ALI DIA 80
14 | NUR AMALIA 67
15 | NUR HIDAYAH 73
16 | NURUL INSANI S 87
17 | RIFKA 80
18 1 RAMADAN!I 93

73
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Lampiran 11

Dokumentasi Penelitian
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